



Tomat merupakan komoditas hortikultura strategis dan banyak ditanam oleh 
masyarakat yang kaya akan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia yaitu dapat 
dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai sayur, buah, olahan bahan makan, 
minuman dan juga berkhasiat sebagai obat. Kendala peningkatan produksi 
tanaman tomat adalah adanya gangguan hama dan penyakit tanaman, salah 
satunya yaitu nematoda puru akar (Meloidogyne spp.). Salah satu cara 
pengendalian nematoda yang potensial dan ramah lingkungan yaitu dengan 
menggunakan pestisida nabati. Tumbuhan yang diketahui dapat digunakan 
sebagai pestisida nabati yaitu tumbuhan kipait (Tithonia diversifolia). Penelitian 
ini bertujuan untuk (1) mengetahui konsentrasi ekstrak tithonia yang terbaik 
dalam meningkatkan mortalitas nematoda, (2) mengetahui pengaruh pemberian 
frekuensi aplikasi ekstrak tithonia yang terbaik dalam mengendalikan nematoda 
puru akar (Meloidogyne spp.) pada tanaman tomat dan (3) mengetahui pengaruh 
aplikasi ekstrak tithonia terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman dan rumah 
kaca Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman pada bulan Oktober 2018 
sampai dengan bulan Desember 2018. Penelitian dibagi menjadi 2 set rancangan 
percobaan yaitu : 1) Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi 
ekstrak daun tithonia, setiap perlakuan diulangi sebanyak 5 kali masing-masing 
konsentrasi tersebut adalah 0%, 40%, 50%, 60%, dan 70%. 2) Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan frekuensi dan diulang sebanyak 5 kali  
yaitu kontrol (K), frekuensi pemberian 6 kali (F1), frekuensi pemberian 4 kali 
(F2), frekuensi pemberian 2 kali (F3), dan nematisida (Ne). Variabel yang diamati 
yaitu mortalitas larva, populasi nematoda akhir, tingkat kerusakan akar, dan 
komponen pertumbuhan serta produksi tanaman.  
Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak tithonia pada konsentrasi 60% dan 
70% mampu menimbulkan mortalitas larva masing-masing  sebesar 58,50% dan 
66,28%; pemberian ekstrak tithonia semua frekuensi mampu menekan populasi 
nematoda didalam tanah; frekuensi pemberian ekstrak tithonia 6 kali mampu 
memberikan skala tingkat kerusakan akar terendah yaitu sebesar 4,0; dan 
frekuensi pemberian ekstrak tithonia belum mampu meningkatkan komponen 




Tomatoes are a strategic horticultural commodity and are widely planted by 
people who are rich in various benefits for human life, which can be consumed as 
fresh vegetables, fruits, processed food ingredients, drinks and also as a medicine. 
The obstacle in increasing the production of tomato plants is the presence of pests 
and plant diseases, one of which is root-knot nematode (Meloidogyne spp.). One 
of the potential and environmentally friendly ways to control nematodes is to use 
vegetable pesticides. Plants that are known to be used as vegetable pesticides are 
Japanese sunflowers plants (Tithonia diversifolia). This research was aimed to 
know: (1)the best concentration of tithonia extract to increase nematodes 
mortality, (2) the effect of giving frequency the best application of tithonia extract 
to controlling Root-knot nematodes (Meloidogyne spp.) in tomato plants,(3) the 
effect of tithonia extract on the growth and yield of tomato plants.  
This research was conducted in Plant Protection Laboratory of Faculty of 
Agricuture, Jenderal Soedirman University, Purwokerto from October2018 until 
Desember 2018. The study was divided into 2 sets of experimental designs: 1) 
Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments concentration of 
tithonia extract, each treatment was repeated 5 times. The treatments was 0%, 
40%, 50%,60% and 70%. 2) Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments 
and 5 replications. The treatment consisted of control (C), frequency of 6 times 
given (F1), frequency of 4 times given (F2), frequency of 2 times given (F3), and 
nematicide (Ne). The variabel observed included the mortality of Meloidogyne 
spp., final nematode population, level of root damage, and components of growth 
and crop yield. 
 The results showed that tithonia extract at a concentration of 60% and 70% 
was able to cause larval mortality of 58.50% and 66.28% respectively., the 
administration of tithonia extract in all frequencies was able to suppress the 
nematode population in the soil and the frequency of administration of tithonia 
extract 6 times was able to provide the lowest level of root damage scale of 4.0, 
and the frequency of administration of tithonia extract has not been able to 
increase the growth component and yield on tomato plants. 
 
